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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, 

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya dan harus bisa menjadi 

Perusahaan yang unggul agar mampu bersaing dengan baik di era ini. Berbagai 

poupaya dilakukan Perusahaan agar mampu bersaing dengan kompetitor 

lainnya misalnya mengumpulkan segala informasi competitor, memberikan 

bonus, melakukan riset pasar dan kenali konsumen, menguji keunggulan, dan 

yang paling penting Perusahaan harus memiliki modal yang cukup agar mampu 

menjalankan seluruh kinerja Perusahaan dan operasionalnya. Salah satu 

Langkah yang ditempuh terkait dengan operasional Perusahaan adalah 

pengambilankeputusan pendanaa oleh manajer keuangan. Keputusan ini sangat 

penting karena berhubungan langsung dengan bagaimana Perusahaan akan 

membiayai Keputusan investasinya (Wulandari & Artini, 2019).  

Perekonomian saat ini menjadi hal yang penting dalam keberhasilan suatu 

negara. Dengan perekonomian negara, Indonesia bisa mengetahui bagaimana 

kekuatan dan stabilitas ekonomi nasional, serta bagaimana rakyatnya sejahtera. 

Perekonomian yang kuat dan stabil akan mendukung pembangunan 

infrastruktur, menciptakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kualitas 

hidup Masyarakat. Sebaliknya, masalah ekonomi seperti inflasi tinggi atau 

pengangguran bisa mempengaruhi kesejahteraan dan pertumbuhan negara. 

Oleh karena itu, memantau dan mengelola perekonomian dengan baik adalah 

kunci untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan yang berkelanjutan 
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(Wulandari & Artini, 2019). Dalam mendukung keberhasilan perekonomian 

negara, lembaga keuangan merupakan factor penting yang dapat mendukung 

keberhasilan perekonomian suatu negara dalam memajukan Masyarakat (Elya, 

2021). Perekonomian merupakan hal vital bagi kemajuan dan kestabilan suatu 

negara. Ekonomi yang kuat memungkinkan terciptanya lapangan pekerjaan, 

peningkatan kesejahteraan Masyarakat, dan perbaikan standar hidup. Sistem 

ekonomi yang efektif akan mempengaruhi kemampuan suatu negara dalam 

mengelola sumber daya, memfasilitasi perdagangan, serta menarik investasi. 

Dengan perekonomian yang stabil pemerintah dapat membiayai Pembangunan 

infrastruktur, Pendidikan, dan Kesehatan yang penting bagi pertumbuhan 

jangka Panjang. Selain itu, ekonomi yang tangguh membantu negara 

menghadapi tantangan global, seperti krisis keuangan atau perubahan pasar, 

serta menjaga posisi negara dalam hubungan internasional.  

Keberadaan Perusahaan merupakan hal yang penting dalam berjalannya 

suatu perekonomian di Indonesia. Dengan adanya Perusahaan maka akan 

membantu perekonomian Indonesia khususnya didalam dunia bisnis. 

Perusahaan ini dibentuk dengan adanya tujuan yaitu untuk mencapai laba 

maksimum pada Perusahaan untuk dapat mensejahterakan para investor atau 

pemegang saham Perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan nilai 

Perusahaan (Pratama & Susanti, 2019). Perusahaan ini memerlukan beberapa 

faktor yang kuat untuk mendukung pada bagian pengelolaan pembiayaan atau 

pendanaan yang baik, yang Dimana pendanaan ini digunakan untuk menunjang  

kinerja keuangan Perusahaan. Sumber dana tersebut dapat diperoleh dari dalam 

maupun luar Perusahaan (Elya, 2021). Dalam menjalankan usahanya 
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Perusahaan memerlukan modal untuk memperoleh suatu keuntungan yang 

nantinya akan digunakan untuk kepentingan Bersama, sehingga dengan adanya 

modal tersebut akan membantu Perusahaan untuk melengkapi keperluan dan 

kebutuhan Perusahaan itu dengan mudah (Elya, 2021). Perusahaan yang telah 

go public di indonesia sudah tercatat di Bursa Efek Indonesia. Terdapat 11 

sektor yang sudah terdaftar di bursa efek indonesia salah satunya adalah sektor 

transportasi dan logistik. Perusahaan yang bergerak dibidang transportasi dan 

logistik merupakan Perusahaan yang mengangkut dan mengirimkan barang dari 

Lokasi pengambilan ke Lokasi tujuan (Adawiyah & Kusuma, 2024). 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya dengan memanfaatkan 

modal yang dimiliki. Selain itu, profitabilitas juga dapat diartikan sebagai 

indikator efisiensi perusahaan dalam mengubah biaya menjadi keuntungan. 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diproksikan pada Return On Asset 

(ROA). Return On Asset ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

Perusahaan dalam memanfaatkan asset nya untuk memperoleh laba Perusahaan 

(Atmaja, I Made Dwita, Ekawati et al., 2022). Jika semakin tingga profitabilitas 

pada Perusahaan maka akan semakin baik, karena hal ini menunjukkan 

kemampuan Perusahaan untuk memperoleh laba dari aktiva yang dimiliki 

Perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor penting yang memengaruhi 

struktur modal dan nilai perusahaan, karena mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. 

Profitabilitas juga berperan signifikan dalam menjaga keberlangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang, serta menjadi daya tarik utama bagi pemilik 
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dan pemegang saham karena mencerminkan hasil investasi mereka, baik dalam 

bentuk laba yang diinvestasikan kembali maupun yang dibayarkan sebagai 

dividen (Ari Supeno, 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai 

struktur modal, Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Aslah, 2020) 

memberikan Kesimpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap struktur modal. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

(Sayyid Ramadhan & Zulpahmi, 2022) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 

Likuiditas merujuk pada kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya, seperti melunasi utang jangka pendek, secara tepat 

waktu. Selain itu, likuiditas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk menjaga kelancaran operasional sehari-harinya, memastikan 

semua kewajiban dan kebutuhan jangka pendek terpenuhi tanpa hambatan. 

Dalam penelitian ini likuiditas akan diproksikan pada Current Ratio (CR). 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan Perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendeknya atau utang yang akan jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan (Sinarwati, 2015). Perusahaan dengan current 

ratio yang tinggi bisa berdampak berbeda. Dengan likuiditas yang baik, 

perusahaan dapat lebih leluasa memilih penerbitan saham biasa daripada saham 

preferen, karena tidak bergantung sepenuhnya pada investor preferen yang 

menuntut imbalan tetap. Likuiditas yang rendah dapat mendorong perusahaan 

untuk lebih mengandalkan saham preferen.  karena saham preferen, meskipun 

mengharuskan pembayaran dividen tetap, memberikan investor prioritas lebih 

tinggi dalam hal distribusi aset jika terjadi likuidasi. (R. Dewi, 2020). Dengan 
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de$mikian, struktur modal akan dipe$ngaruhi ole$h tingkat likuiditas pe$rusahaan, 

yang se$lanjutnya be$rdampak pada pe$nge$ndalian korporat, ke$putusan divide$n, 

se$rta stabilitas modal yang dimiliki, (Ari Supe$no, 2022) me$ngatakan bahwa 

likuiditas me$ngindikasikan ke$siapan industri dalam me$nuntaskan ke$wajiban 

jangka pe$nde$knya te$pat pada waktunya saat sudah jatuh te$mpo, yang 

dice$rminkan dari be$sarnya aktiva lancar yang dimiliki industri. Me$nurut hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan (Se$tyani e$t al., 2022) likuiditas be$rpe$ngaruh ne$gatif 

signifikan te$rhadap struktur modal. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Kartikayanti & Ardini, 2021) me$nyatakan bahwa likuiditas be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap struktur modal. 

Hal utama yang akan dipe$rhatikan ole$h inve$stor adalah struktur modal. 

Strukrur modal me$rupakan suatu kombinasi dari saham-saham yang be$rbe$da 

(saham biasa dan saham pre$fe$re$n) atau bauran se$luruh sumbe$r pe$ndanaan 

jangka Panjang (e$kuitas dan utang) yuang akan digunakan Pe$rusahaan (Me$lodie$ 

& Ruslim, 2019). Te$rdapat faktor yang me$mpe$ngaruhi struktur modal 

Pe$rusahaan, se$pe$rti profitabilitas, ukuran Pe$rusahaan, pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan, likuiditas, divide$n payout, dan struktur aktiva (Hidayati, 2021). 

Struktur mnodal pe$nting bagi Pe$rusahaan kare$na me$miliki e$fe$k langsung 

te$rhadap posisi ke$uangan Pe$rusahaan se$hingga untuk manaje$r ke$uangan harus 

me$nge$tahui se$tiap faktor-faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi struktur modal 

Pe$rusahaan de$ngan tujuan untuk me$maksimalkan ke$makmuran pe$me$gang 

saham Pe$rusahaan (De$vi, 2021). Struktur modal yang baik pasti akan me$miliki 

dampak yang baik bagi nilai atau finansial se$buah Pe$rusahaan yang tinggi (Lilia 

e$t al., 2020)  
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Para inve$stor akan me$mpe$rhatikan strukrur modal Pe$rusahaan yang akan 

digunakan untuk se$bagai pe$rtimbangan utama dalam me$nginve$stasikan 

dananya di suatu Pe$rusahaan, te$rkait de$ngan risiko dan pe$ndapatannya yang 

diharapkan para calon inve$stor (Me$lodie$ & Ruslim, 2019). Manaje$r ke$uangan 

harus mampu Me$nyusun suatu Ke$putusan pe$ndanaan yang nantinya akan 

digunakan se$bagai acuan untuk me$ngambil Ke$putusan Pe$rusahaan dimasa yang 

akan datang. Ke$putusan pe$ndanaan yang dibuat ole$h manaje$r ke$uangan ini 

harus te$pat agar te$rciptanya struktur modal yang optimal bagi Pe$rusahaan.  

Me$nurut (Brigham, 2011) struktur modal yang optimal adalah struktur modal 

yang mampu me$maksimalkan harga saham atau nilai Pe$rusahaan, struktur 

modal me$rupakan bauran saham biasa dan saham pre$fe$re$n, se$hingga apabila 

struktur modal pe$rusahaan te$rse$but didominasi ole$h saham pre$fe$re$n atau saham 

biasa akan me$miliki dampak nya masing-masing. Informasi me$nge$nai saham 

pre$fe$re$n dan saham biasa sangat be$rguna bagi inve$stor kare$na ke$duanya 

me$nawarkan hak dan pote$nsi ke$untungan yang be$rbe$da, pe$me$gang saham biasa 

me$miliki hak suara dalam rapat pe$me$gang saham, yang me$mungkinkan me$re$ka 

me$me$ngaruhi ke$putusan pe$ting Pe$rusahaan. Pe$me$gang saham pre$fe$re$n 

biasanya me$nawarkan divide$n te$tap, se$hingga le$bih me$narik bagi inve$stor yang 

me$ncari pe$ndapatan stabil (Dian, 2022). 

Struktur modal Pe$rusahaan yang didominasi ole$h saham pre$fe$re$n dan saham 

biasa me$nce$rminkan strate$gi pe$ndanaan yang me$mpe$rhitungkan ke$se$imbangan 

antara pe$nge$ndalian pe$rusahaan, pe$mbagian divide$n, dan likuiditas. Saham 

biasa me$mbe$rikan hak suara ke$pada pe$me$gangnya, se$hingga inve$stor dapat 

be$rpartisipasi dalam pe$ngambilan ke$putusan pe$rusahaan dan me$miliki pote$nsi 
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ke$untungan le$bih tinggi me$lalui divide$n yang tidak te$tap dan fluktuasi harga 

saham (Handini, 2020). Namun, kare$na divide$n saham biasa biasanya tidak 

dijamin, ke$untungan bagi pe$me$gang saham be$rgantung pada kine$rja 

pe$rusahaan. Di sisi lain, saham pre$fe$re$n me$mbe$rikan ke$untungan divide$n yang 

le$bih stabil dan te$tap, namun umumnya tanpa hak suara. Ini me$narik bagi 

inve$stor yang me$ncari stabilitas pe$ndapatan tanpa te$rlibat langsung dalam 

pe$nge$lolaan pe$rusahaan. Dominasi saham pre$fe$re$n dalam struktur modal 

biasanya me$ngindikasikan fokus pada pe$me$nuhan ke$butuhan pe$ndanaan yang 

le$bih stabil dan minim risiko dilusi kontrol. Kombinasi ke$duanya 

me$mungkinkan pe$rusahaan me$nye$imbangkan ke$butuhan pe$nge$ndalian 

pe$rusahaan de$ngan upaya me$narik be$ragam je$nis inve$stor me$lalui pe$nawaran 

karakte$ristik yang se$suai de$ngan pre$fe$re$nsi risiko dan ke$untungan masing-

masing (Paningrum, 2022). 

Gambar 1.1 Grafik Nilai dan Laju Pe$rtumbuhan PDB 2018-2022 

(sumbe$r : BPS) 

Be$rdasarkan gambar 1.1 me$nge$nai grafik nilai laju pe$rtumbuhan PDB, 

de$ngan me$lalui tingkat Produk Dome$stik Bruto (PDB) kontribusi dari se$ktor 

transportasi dan logistik ini dapat dilihat. Be$rdasarkan gambar diatas dapat 
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dilihat Produk Dome$stik Bruto me$ngalami pe$nurunan pada tahun 2020. De$ngan 

pe$nurunan tajam pada nilai PDB dan laju pe$rtumbuhan ne$gatif yang cukup 

signifikan -15,05%. Pe$nurunan ini bisa dipe$ngaruhi ole$h pande$mi COVID-19 

yang me$mpe$ngaruhi banyak se$ktor, te$rutama transportasi dan logistik. Di 

te$ngah pe$ne$rapan Pe$mbatasan Sosial Be$rskala Be$sar (PSBB), mobilitas 

masyarakat me$ngalami pe$nurunan yang signifikan, be$rdampak pada kine$rja 

pe$rusahaan di se$ktor transportasi dan logistik dan juga pe$ndapatan pe$rusahaan 

pada se$ktor transportasi dan logistik. Pada tahun 2021, se$ktor mulai pulih 

de$ngan pe$rtumbuhan positif se$be$sar 3,24%. Walaupun masih di bawah tingkat 

se$be$lum pande$mi, ini me$nunjukkan tanda-tanda pe$mulihan e$konomi. Pada 

tahun 2022, se$ktor transportasi dan logistik me$ngalami pe$ningkatan yang sangat 

signifikan, te$rlihat dari nilai PDB dan laju pe$rtumbuhannya. Nilai PDB pada 

tahun ini me$ncapai Rp983,6 triliun, yang me$rupakan angka te$rtinggi dalam 

pe$riode$ 2018-2022. Ini me$nunjukkan pe$ningkatan tajam dari tahun se$be$lumnya 

(2021) yang be$rada di angka Rp719,6 triliun. Pe$ningkatan ini me$nandakan 

adanya e$kspansi be$sar dalam se$ktor transportasi dan logistik se$te$lah pulih dari 

dampak pande$mi COVID-19. 

Se$lain itu, laju pe$rtumbuhan se$ktor ini juga me$lonjak drastis me$ncapai 

19,87%, jauh le$bih tinggi dibandingkan de$ngan laju pe$rtumbuhan pada tahun-

tahun se$be$lumnya. Ke$naikan ini me$nce$rminkan pe$mulihan yang kuat, didorong 

ole$h normalisasi aktivitas e$konomi se$te$lah pande$mi, di mana banyak se$ktor 

e$konomi mulai ke$mbali be$rope$rasi de$ngan kapasitas pe$nuh. Pe$rmintaan 

te$rhadap layanan transportasi dan logistik ke$mungkinan me$ningkat pe$sat kare$na 

dibukanya ke$mbali aktivitas pe$rdagangan, pe$rjalanan, dan distribusi barang, 
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baik di dalam ne$ge$ri maupun se$cara global. Tahun 2022 me$nunjukkan bahwa 

se$ktor transportasi dan logistik te$lah pulih de$ngan ce$pat dan me$ngalami 

pe$rtumbuhan yang luar biasa se$te$lah me$ngalami kontraksi yang signifikan pad 

a tahun 2020. 

Pe$rke$mbangan se$ktor transportasi dan logistik Se$panjang tahun 2023, 

se$ktor transportasi dan logistik me$ncatat pe$rtumbuhan te$rtinggi se$be$sar 20,96 

%. Hal ini didorong ole$h pe$ningkatan jumlah pe$numpang pe$sawat dome$stik dan 

inte$rnasional, se$rta pe$rke$mbangan moda transportasi se$pe$rti LRT Jabode$be$k 

dan ke$re$ta ce$pat Jakarta-Bandung. Se$cara nasional, Ke$me$nte$rian Pe$rhubungan 

te$lah me$mbuat be$be$rapa te$robosan be$sar di bidang transportasi logistik. Hingga 

saat ini, pe$mbangunan 11 pe$labuhan pe$nye$be$rangan dari targe$t 36 lokasi hingga 

2024 te$lah se$le$sai. Program tol laut juga te$rus dioptimalkan, de$ngan 32 kapal 

yang saat ini be$rope$rasi me$layani 32 rute$ dan singgah di 114 pe$labuhan, 

te$rmasuk di Papua dan Papua Barat. Se$lain itu, pe$me$rintah juga te$rus 

me$mbe$nahi infrastruktur transportasi udara de$ngan me$narge$tkan pe$mbangunan 

10 bandara baru yang akan me$layani 43 rute$ je$mbatan udara hingga akhir tahun 

2024 (Masri Fithrian, 2022). Dua se$ktor lain yang juga me$ngalami pe$rtumbuhan 

signifikan adalah se$ktor akomodasi dan re$storan yang tumbuh 10,01%, se$rta 

se$ktor jasa lainnya de$ngan pe$rtumbuhan 10,52% (Humas, 2024). Se$ktor 

transportasi dan logistik akan me$ngalami pe$rtumbuhan se$be$sar 4% pada tahun 

2023 dan se$be$sar 3% pada tahun 2024. Hal ini dibuktikan de$ngan pe$rmintaan 

pe$numpang pe$sawat le$bih be$sar daripada pe$rlambatan pe$ngiriman barang. 

Kare$na konsume$n te$rus me$mprioritaskan pe$rjalanan pe$ne$rbangan maka akan 

me$mbantu me$ndorong pe$rtumbuhan pe$re$konomian di se$ktor transportasi dan 
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logistik global hingga 4% yang me$lampaui pe$rtumbuhan PPDB global, se$te$lah 

te$rjadi pe$nurunan pada se$ktor te$rse$but pada tahun 2020. 

Tabel 1.1 

Rata-Rata Pe$rtumbuhan PDB Se$ktor Usaha Pe$riode$ 2021-2023 

No Sektor Usaha 2021 2022 2023 
Rata-

Rata 
Keterangan 

1 

Pe$rtanian, 

Ke$hutanan, dan 

Pe$rikanan 

28,19 29,89 17,46 75,54 Fluktuasi 

2 
Pe$rtambangan 

dan Pe$nggalian 
36,43 52,86 71,87 161,16 Me$ningkat 

3 
Industri 

Pe$ngolahan 
32,77 58,91 55,1 146,78 Fluktuasi 

4 
Pe$ngadaan 

Listrik dan Gas 
58,45 78,84 56,85 194,14 Fluktuasi 

5 

Pe$ngadaan Air, 

Pe$nge$lolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

55,31 36,45 59,75 151,51 Fluktuasi 

6 Konstruksi 27,25 28,07 54 109,32 Me$ningkat 

7 

Pe$rdagangan 

Be$sar dan 

E$ce$ran; 

Re$parasi Mobil 

dan Se$pe$da 

Motor 

45,21 66,63 58,05 169,89 Fluktuasi 

8 
Transportasi dan 

Logistik 
28,56 23,13 15,81 67,5 Me$nurun 

9 

Pe$nye$diaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

37,92 135,03 121,15 294,1 Fluktuasi 

10 Re$al E$state$ 28,95 230,78 169 428,73 Fluktuasi 

(Sumbe$r : BPS) 
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Pada tabe$l 1.1 me$nyajikan data pe$rbandingan rata-rata pe$rtumbuhan Produk 

Dome$stik Bruto (PDB) pada se$ktor Transportasi  dan Logistik me$ncatat rata-

rata pe$rtumbuhan se$be$sar 67,5 me$ngalami pe$nurunan dibandingkan se$ktor lain. 

Tahun 2021 me$nunjukkan pe$rtumbuhan se$be$sar 28,56, me$ngalami pe$nurunan 

se$be$sar 5,43 me$njadi 23,13 di tahun 2022 dan se$makin re$ndah pada 2023 

me$ngalami pe$nurunan se$be$sar 7,32 se$hingga me$njadi 15,81. Ini me$nunjukkan 

tantangan yang signifikan bagi se$ktor transportasi dan logistik dalam 

me$mpe$rtahankan pe$rtumbuhan e$konominya, kare$na me$ngalami pe$nurunan 

pada rata-rata pe$rtumbuhan PDB dibandingkan de$ngan ske$tor lain yang 

me$ngalami pe$ningkatan dan fluktuasi. 

Hal ini dapat be$rdampak pada Pe$rusahaan yang be$rge$rak pada se$ktor 

transportasi dan logistik. De$ngan pe$rtumbuhan se$ktor yang me$lambat, 

pe$rmintaan te$rhadap jasa transportasi dan logistik ce$nde$rung me$nurun. Hal ini 

me$ngurangi volume$ pe$ngangkutan barang maupun jasa logistik yang dike$lola 

pe$rusahaan, se$hingga pe$ndapatan pe$rusahaan be$rkurang. Jika tidak diimbangi 

de$ngan e$fisie$nsi biaya ope$rasional, profitabilitas pe$rusahaan akan te$rdampak 

ne$gatif. Be$rkurangnya arus kas masuk akibat pe$nurunan pe$ndapatan me$mbuat 

pe$rusahaan ke$sulitan me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$k, se$pe$rti pe$mbayaran 

gaji, utang usaha, atau biaya pe$rawatan armada. Ke$tidakmampuan me$nge$lola 

likuiditas dapat me$mpe$rburuk kondisi ke$uangan pe$rusahaan dan me$ningkatkan 

risiko ke$bangkrutan.  

Dalam pe$ningkatan biaya ini, pe$rusahaan harus me$mpe$rtimbangkan opsi 

pe$ndanaan me$lalui e$kuitas. Jika ke$butuhan dana be$sar dan sifatnya jangka 

panjang, pe$rusahaan bisa me$ne$rbitkan saham pre$fe$re$n untuk me$narik inve$stor 
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de$ngan imbal hasil yang le$bih pasti tanpa me$mbe$rikan hak suara tambahan 

(Porman, 2020). Saham pre$fe$re$n ini bisa me$narik kare$na me$nawarkan divide$n 

te$tap, yang mungkin dianggap le$bih aman ole$h inve$stor di te$ngah ke$tidakpastian 

pasar. Namun, jika pe$rusahaan me$mbutuhkan fle$ksibilitas le$bih dalam 

pe$ndanaan dan ingin me$njaga ke$pe$milikan atau kontrol dalam pe$ngambilan 

ke$putusan, me$re$ka mungkin le$zbih me$milih me$ne$rbitkan saham biasa 

(Sunaryo, 2023). Saham biasa me$mungkinkan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan 

modal tambahan tanpa ke$wajiban divide$n te$tap, te$tapi dapat me$nimbulkan 

ke$khawatiran bagi manaje$me$n te$rkait pote$nsi pe$nge$nce$ran ke$pe$milikan. 

Pe$rusahaan yang be$rope$rasi di se$ktor transportasi dan logistik adalah 

pe$rusahaan yang me$nye$diakan layanan transportasi se$rta pe$ngiriman barang 

dari lokasi asal ke$ tujuan. Se$ktor ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ndukung 

pe$re$konomian. Se$ktor transportasi dan logistik me$me$gang pe$ran pe$nting dalam 

me$ndukung pe$re$konomian Masyarakat dan ne$gara, hal itu dikare$nakan se$ktor 

ini dapat me$ningkatkan pe$layanan Masyarakat dan juga sumbe$r daya lain, se$rta 

mamapu me$ndukung se$ktor lainnya. Me$ngingat pe$ntingnya se$ktor te$rse$but, 

te$ntu saja Para pe$laku bisnis harus me$mpe$rhatikan de$ngan se$rius se$be$rapa 

e$fisie$n dan e$fe$ktif se$tiap aspe$k usaha me$re$ka untuk me$ndukung ke$giatan 

ope$rasional. E$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi me$njadi faktor kunci bagi dunia usaha 

dalam me$ncapai tujuan utama, yaitu me$mpe$role$h ke$untungan se$be$sar mungkin 

(Se$ra, 2022). Pe$nge$lolaan transportasi dan logistik tidak akan be$rjalan e$fisie$n 

jika dilakukan se$ndiri ole$h satu pe$rusahaan. Be$ke$rja sama de$ngan mitra di 

bidang transportasi dan logistik me$njadi solusi untuk masalah ini. Pe$rtumbuhan 
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se$ktor transportasi dan logistik juga dapat dilihat pe$rke$mbangannya pada 

Pe$rusahaan-pe$rusahaan yang be$rge$rak di se$ktor te$rse$but.  

Me$lihat kasus ke$naikan profit pada PT Garuda Indone$sia yang saat ini 

me$mbukukan laba se$be$sar Rp3.905 Triliun. Se$panjang tahun 2023, Garuda 

Indone$sia group be$rhasil me$ncatat kine$rja ope$rasional yang positif de$ngan 

diikuti pe$rtumbuhan pe$numpang yang me$ncapai 34%, yaitu se$be$sar 19.970.024 

pe$numpang, dibandingkan de$ngan pe$riode$ se$be$lumnya yang hanya me$ncapai 

14,848,195 pe$numpang. Dalam pe$ncapaian te$rse$but jika dike$lompokkan,  

Garuda Indone$sia sudah me$ngangkup pe$nmumpang se$banyak 8,291,094 

pe$numpang, se$me$ntara Citilink me$ngangkut 11,678,930 pe$numpang.se$jalan 

de$ngan hal te$rse$but PT garuda Indone$sia me$mpe$role$h pe$ndapatan be$rsih 

se$be$sar Rp5.344 Triliun (Romys Bine$kasri, 2024). PT garuda Indone$sia juga 

me$miliki saham biasa yang tinggi yaitu se$be$sar Rp2,131Miliar dan saham 

pre$fe$re$n se$be$sar Rp16,305Miliar pada tahun 2023 (Romys Bine$kasri, 2024). 

Hal ini dapat diartikan bahwa PT Garuda Indone$sia me$miliki struktur modal 

yang didominasi ole$h saham biasa, hal itu me$nandakan ke$kuasaan Pe$rusahaan 

be$rada pada inve$stornya (Me$rcyana e$t al., 2022).  

Se$lain itu PT Blue$ Bird (BIRD) Tbk. be$rhasil me$ncatatkan laba be$rsih 

se$be$sar Rp 452,97 miliar pada tahun 2023. Angka ini me$nunjukkan pe$ningkatan 

yang signifikan se$be$sar 26,4% dibandingkan de$ngan pe$riode$ yang sama tahun 

se$be$lumnya, yang te$rcatat se$be$sar Rp 358,35 miliar. Se$bagai hasil dari kine$rja 

yang positif ini, laba pe$r saham dasar me$ningkat Rp250,210 pada tahun 2023, 

dan me$miliki saham pre$fe$re$n se$be$sar Rp2.125Miliar. Se$lain itu, laba kotor 

pe$rusahaan juga me$nunjukkan pe$rtumbuhan yang me$njanjikan, de$ngan total 
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akumulasi me$ncapai Rp 1,40 triliun di tahun 2023. Laba kotor ini me$ngalami 

ke$naikan se$be$sar 30,8% jika dibandingkan de$ngan Rp 1,07 triliun yang te$rcatat 

pada tahun 2022. Pe$ncapaian ini me$nce$rminkan kine$rja yang kuat dan 

pe$ningkatan e$fisie$nsi ope$rasional pe$rusahaan. Pada akhir tahun 2023, PT Blue$ 

Bird Tbk be$rhasil me$ncatatkan total e$kuitas te$rkumpul yang me$ncapai Rp5,63 

Triliun yang me$ngalami pe$ningkatan dari Rp5,35 Triliun yang te$rcatat pada 

tahun se$be$lumnya. Ke$naikan ini me$nce$rminkan pe$rtumbuhan yang positif 

dalam ke$kuatan finansial Pe$rusahaan. Se$lain itu total liabilitas yang dimiliki 

Pe$rusahaan juga me$ngalami pe$ningkatan yang me$ncapai Rp1,94 Triliun yang 

me$rupakan ke$naikan ke$cil dari Rp1,54 Triliun pada tahun 2022 (CNBC, 2024). 

Be$rdasarkan Bukti diatas, PT Blue$ Bird me$mliki struktur modal yang 

didominasi ole$h saham pre$fe$re$n itu me$nandakan bahwa Pe$rusahaan te$rse$but 

masih me$miliki ke$kuasaan le$bih banyak untuk me$nge$lola de$vide$n yang 

dihasilkan. 

.Tabel 1.2 

Pe$rbandingan Rata-Rata Pe$rtumbuhan Struktur Modal Se$ktor Transportasi dan 

Logistik de$ngan se$ktor Te$knologi yang Te$rdaftar di BE$I Tahun 2021-2023 

No Se$ktor 
Tahun 

Ke$te$rangan 
2021 2022 2023 

1.  

Se$ktor Transportasi 

dan Logistik 
13,73% 12,98% 12% 

Me$nurun 

2.  

Se$ktor Prope$rtie$s 

dan Re$al E$state$ 
15,6% 16,4% 16,5% 

Me$ningkat 

(Sumbe$r : Laporan Ke$uangan di Bursa E$fe$k Indone$sia (data diolah) 

  Be$rdasarkan Tabe$l 1.1, data me$nunjukkan pe$rbandingan struktur modal 

antara pe$rusahaan se$ktor transportasi dan logistik de$ngan pe$rusahaan se$ktor 
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te$knologi. Dari tabe$l te$rse$but, dapat dike$tahui bahwa rata-rata pe$rtumbuhan 

struktur modal pada se$ktor transportasi dan logistik pada tahun 2021 me$ncapai 

13,73%. Pada tahun 2022, struktur modal me$ngalami pe$nurunan se$be$sar 0,75%, 

se$hingga me$njadi 12,98%. ke$naikan ini be$rlanjut di tahun 2023, de$ngan 

pe$nurunan se$be$sar 0,98%, se$hingga struktur modal te$rcatat me$njadi 12%.  

       Pe$nurunan pada struktur modal pe $rusahaan se$ktor transportasi dan logistik 

ini Pande$mi COVID-19 dapat me$nye$babkan struktur modal pe$rusahaan 

me$nurun akibat be$rbagai faktor yang me$me$ngaruhi kondisi ke$uangan dan 

strate$gi pe$ndanaan. Pe$nurunan pe$ndapatan dan laba se$lama pande$mi me$mbuat 

pe$rusahaan le$bih sulit me$nutupi biaya ope$rasional dan me$mbayar ke$wajiban 

utang, se$hingga banyak yang me$milih untuk me$ngurangi ke$te$rgantungan pada 

utang dan le$bih me$ngandalkan modal se$ndiri. Pe$ningkatan e$misi saham 

me$rupakan strate$gi yang digunakan pe$rusahaan untuk me$mpe$role$h tambahan 

modal tanpa me$nambah be$ban utang. Dalam situasi te$rte$ntu, se$pe$rti krisis 

e$konomi atau ke$butuhan e$kspansi, pe$rusahaan dapat me$ne$rbitkan saham baru 

me$lalui me$kanisme$ se$pe$rti rights issue$ atau private$ place$me$nt guna 

me$ndapatkan dana se$gar. De$ngan adanya tambahan e$kuitas dari inve$stor, 

struktur modal pe$rusahaan me$ngalami pe$rubahan, di mana proporsi e$kuitas 

me$ningkat se$me$ntara porsi utang re$latif be$rkurang. Ke$mudian Pe$rusahaan 

mungkin me$lunasi ke$wajibannya atau me$ngurangi pe$ndanaan e$kste$rnal, 

se$hingga total ke$wajiban pe$rusahaan be$rkurang dalam struktur modal. 

 Pe$nurunan struktur modal pada Pe$rusahaan se$ktor transportasi dan logistik 

me$nandakan bahwa Pe$rusahaan pada se$ktor te$rse$but le$bih me$ngutamakan 

pe$ndanaan inte$rnal untuk ope$rasional Pe$rusahaan dibandingkan pe$ndanaan dari 
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luar Pe$rusahaan. Hal ini se$jalan de$ngan Pe$cking Orde$r The$ory yang 

me$nyatakan bahwa Pe$rusahaan le$bih me$ngutamakan pe$nggunaan dana inte$rnal 

Pe$rusahaan dan le$bih didahulukan dibandingkan de$ngan pe$nggunaan dana yang 

be$rsumbe$r dari luar Pe$rusahaan (Paramita, 2022). Dibandingkan de$ngan 

pe$rusahaan se$ktor Prope$rtie$s & Re$al E$state$ yang me$ngalami ke$naikan struktur 

modal se$be$sar 0,8% pada tahun 2022 me$njadi 16,4%, dan ke$mbali me$ningkat 

se$be$sar 0,1% pada tahun 2023 me$njadi 16,5%, itu me$nandakan bahwa 

Pe$rusahaan pada se$ktor Prope$rtie$s dan Re$al E$state$ le$bih banyak me$nggunakan 

pe$ndanaan dari luar Pe$rusahaan untuk ope$rasional pe$rusahaannya se$pe$rti 

me$ne$rbitkan saham-saham baru.  

 Jika struktur modal pada suatu Pe$rusahaan me$ngalami pe$nurunan yang 

biasanya ditandai de$ngan asse$t yang le$bih be$sar dibandingkan pe$ndanaan luar 

maka akan be$rdampak positif  ke$pada Pe$rusahaan te$rse$but, kare$na Pe$rusahaan 

te$rse$but me$miliki pe$ndanaan yang baik untuk ope$rasionalnya,. (Me$rcyana e$t al., 

2022) me$ngatakan bahwa dimana Pe$rusahaan yang profit akan le$bih be$rpote$nsi 

akan me$nye$babkan ke$mudahan untuk me$narik inve$stor dan me$ningkatkan nilai 

bisnis. (Tumangke$ng & Mildawati, 2019) Ke$putusan pe$ndanaan yang baik 

dilihat dari struktur modal, struktur modal yang baik adalah struktur modal yang 

optimal. Struktur modal optimal adalah suatu kondisi dimana se$buah 

pe$rusahaan dapat me$nggunakan kombinasi e$kuitas se$cara ide$al, yaitu 

me$nye$imbangkan nilai pe$rusahaan dan biaya atas struktur modalnya. 
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Tabel 1.3 . 

Data Saham Biasa dan Pre$fe$re$n be$be$rapa Pe$rusahaan Se$ktor Transportasi dan 

Logistik Tahun 2021-2023 

(Sumbe$r : laporan Ke$uangan di Bursa E$fe$k Indone$sia (data diolah) 

Tabe$l diatas me$rupakan data saham pre$fe$re$n dan saham biasa pada 

Pe$rusahaan se$ktor transportasi dan logistik se$lama tahun 2021-2023. Se$pe$rti 

yang dike$tahui struktur moral me$rupakan bauran antara saham biasa dan saham 

pre$fe$re$n se$bagai pe$ndanaan Pe$rusahaan (E$fe$ndi e$t al., 2021). Be$rdasarkan data 

yang disajikan, te$rdapat be$be$rapa pe$rusahaan se$pe$rti PT Blue$ Bird Tbk, PT 

Garuda Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk, dan PT Batavia Prospe$rindo Trans Tbk yang 

me$miliki struktur modal yang didominasi ole$h saham pre$fe$re$n dibandingkan 

saham biasa. Se$me$ntara itu, pe$rusahaan lain dalam se$ktor yang sama ce$nde$rung 

me$miliki struktur modal yang le$bih didominasi ole$h saham biasa daripada 

saham pre$fe$re$n. Dari data pada Tabe$l 1.2 dapat disimpulkan bahwa struktur 

modal pada pe$rusahaan-pe$rusahaan di se$ktor transportasi dan logistik umumnya 

le$bih banyak dimiliki ole$h saham biasa. Kondisi ini me$nunjukkan bahwa ke$tika 

Preferen Biasa Preferen Biasa Preferen Biasa

1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 2.037.500.000      356.173.172.000       2.037.500.000    2.131.354.134         2.037.500.000      369.113.751.700       

2 BIRD Blue Bird Tbk. 2.125.600.000      250.210                     2.125.600.000    250.210                   2.125.600.000      250.210                     

3 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 11.900.000           172.176.150              11.900.000         172.176.150            11.900.000           172.176.150              

4 CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 34.000.000           2.671.281.110.250    34.000.000         2.671.281.110.250  34.000.000           2.671.281.110.250    

5 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk16.305.258.000    1.310.326.950           16.305.258.000  2.131.354.134         16.305.258.000    2.131.354.134           

6 LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 200.000.000         175.000.011.000       200.000.000       175.000.011.000     200.000.000         175.000.011.000       

7 MIRA Mitra International Resources 84.000.000           495.181.504.875       84.000.000         495.181.504.875     84.000.000           495.181.504.875       

8 MITI Mitra Investindo Tbk. 61.200.000           176.149.418.300       61.200.000         231.036.775.150     61.200.000           231.036.775.150       

9 SAFE Steady Safe Tbk 47.350.000           218.234.264.000       47.350.000         218.234.264.000     47.350.000           218.234.264.000       

10 SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 663.700.000         113.522.500.000       663.700.000       113.522.500.000     663.700.000         113.522.500.000       

11 WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk300.000.000         88.641.126.500         300.000.000       146.055.481.900     300.000.000         146.055.481.900       

12 HELI Jaya Trishindo Tbk. 569.000.000         83.286.238.700         569.000.000       83.286.238.700       569.000.000         83.286.238.700         

13 TRUK Guna Timur Raya Tbk. 285.000.000         43.500.000.000         285.000.000       43.500.000.000       285.000.000         43.500.000.000         

14 TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 221.640.000         42.164.000.000         221.640.000       42.164.000.000       221.640.000         42.164.000.000         

15 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 1.150.000.000      155.000.000.000       1.150.000.000    155.000.000.000     1.150.000.000      353.400.000.000       

2022 2023
Kode Nama PerusahaanNO

2021



 

18 

 

saham biasa le$bih dominan, ke$kuasaan pe$rusahaan se$bagian be$sar be$rada di 

tangan para pe$me$gang saham biasa atau inve$stor. Hal ini me$ngakibatkan adanya 

ke$te$rlibatan inve$stor dalam pe$ngambilan ke$putusan pe$rusahaan, te$rutama 

dalam hal pe$nge$mbangan divide$n dan ke$bijakan likuiditas, kare$na se$tiap 

pe$rubahan signifikan harus me$lalui pe$rse$tujuan pe$me$gang saham 

(Suryacahyani, 2021).  

Bagi pe$rusahaan yang struktur modalnya didominasi ole$h saham pre$fe$re$n, 

manaje$me$n me$miliki ke$ndali yang le$bih be$sar atas ke$putusan ke$uangan 

inte$rnal, khususnya te$rkait de$ngan pe$nge$lolaan divide$n yang akan dibagikan 

dari ke$untungan pe$rusahaan. Hal ini dise$babkan kare$na pe$me$gang saham 

pre$fe$re$n umumnya tidak me$miliki hak suara dalam pe$ngambilan ke$putusan 

strate$gis, se$hingga manaje$me$n me$miliki fle$ksibilitas yang le$bih tinggi dalam 

me$ne$ntukan alokasi laba pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, pe$rusahaan me$miliki 

ruang yang le$bih le$luasa untuk me$nge$mbangkan strate$gi likuiditas dan 

me$mpe$rkuat stabilitas ke$uangan, yang pada akhirnya dapat me$ningkatkan 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nghadapi tantangan ke$uangan dan 

me$ndukung pe$rtumbuhan jangka Panjang (Toruan e$t al., 2018). 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang sudah dije$laskan, maka pe$ne$liti te$rtarik 

untuk me$lakukan pe$ne$litian te$ntang profitabilitas, likuiditas dan dampaknya 

te$rhadap struktur modal Pe$rusahaan, se$hingga pe$ne$liti me$ngangkat judul 

pe$ne$litian “Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Struktur 

Modal pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang yang dipaparkan ole$h pe$ne$liti, maka 

dapat diide$ntifikasi pe$rmasalahan yang te$rjadi pada se$ktor transportasi dan 

logistik. Adapun ide$ntifikasi masalah pada pe$ne$litian ini, dapat diuraikan 

se$bagai be$rikut:  

1) Te$rjadinya pe$nurunan rata-rata pe$rtumbuhan PDB (Produk Dome$stik 

Bruto) pada se$ktor transportasi dan logistik dibandingkan se $ktor lain, dan 

me$miliki tingkat pe$rtumbuhan PDB te$r-re$ndah dibandingkan se$ktor lain 

se$lama pe$riode$ 2021-2023. 

2) Te$rjadinya pe$nurunan struktur modal pada Pe$rusahaan se$ktor transportasi 

dan logistik dibandingkan de$ngan Pe$rusahaan Se$ktor Prope$rtie$s dan Re$al 

E$state$ pada tahun 2021-2023 yang be$rarti adanya pe$nurunan proporsi 

pe$ndanaan luar  se$bagai pe$ndanaan ope$rasional Pe$rusahaan. 

3) Pe$rusahaan se$ktor transportasi dan logistik me $miliki struktur modal yang 

didominasi ole$h saham biasa dibandingkan de$ngan saham pre$fe$re$n.  

4) Adanya ke$tidakkonsiste$nan dari hasil-hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan se$be$lumnya 

1.3 Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah di atas, maka 

pe$mbatasan masalah dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1) Pe$riode$ amatan pe$ne$litian dilakukan se$lama tiga tahun de$ngan me$mpe$role$h 

informasi data dari laporan ke$uangan dan laporan tahunan. 

2) Pe$ne$litian ini me$nggunakan sampe$l yang diambil dari pe$rusahaan se$ktor 

transportasi dan logistik yang te$rdaftar di BE$I. 
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3) Variabe$l inde$pe$nde$n yang digunakan dalam pe$ne$litian adalah Profitabilitas, 

dan likuiditas se$bagai faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi struktur modal pada 

pe$rusahaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan pada latar be$lakang yang sudah dije$laskan, maka 

pe$nulis me$ngkaji rumusan masalah yang akan dibahas pada pe $ne$litian ini yaitu 

se$bagai be$rikut : 

1) Bagaimana pe$ngaruh Profitabilitas te $rhadap struktur modal Pe$rusahaan se$ktor 

transportasi dan logistik yang te $rdaftar di BE$I pe$riode$ 2021-2023? 

2) Bagaimana pe$ngaruh Likuiditas te$rhadap struktur modal Pe$rusahaan se$ktor 

transportasi dan logistik yang te $rdaftar di BE$I pe$riode$ 2021-2023? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me $mpe$role$h te$muan yang te $ruji 

me$nge$nai pe$ngaruh se$bagai be$rikut  :  

1) Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh Profitabilitas te $rhadap struktur modal Pe$rusahaan 

se $ktor transportasi dan logistik yang te $rdaftar di BE$I pe$riode$ 2021-2023  

2) Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh Likuiditas te$rhadap struktur modal Pe$rusahaan 

se $ktor transportasi dan logistik yang te$rdaftar di BE$I pe$riode$ 2021-2023 
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1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mpe$role$h manfaat, Adapun 

manfaat yang dipe $role$h dari pe$ne$litian ini : (1) Manfaat Te $oritis, (2) Manfaat 

Praktis 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan wawasan dan 

pe$nge$tahuan dalam bidang akuntansi, khususnya me$nge$nai pe$ngaruh 

profitabilitas dan likuiditas te$rhadap struktur modal Pe$rusahaan se$ktor 

transportasi dan logistik yang te $rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I). 

Pe$ne$litian ini juga diharapkan dapat me$mbe$rikan re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian 

se$lanjutnya dan digunakan se$bagai bahan pe$ne$litian se$je$nis se$rta dapat 

me$mpe$rkuat pe$ne$litian se$be$lumnya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Mahasiswa 

Proposal ini diharapkan dapat me $njadi masukan ke$pada 

mahasiswa baik yang be$lum ataupun yang sudah te $rjun dalam dunia 

bisnis untuk me$nambah wawasan me$nge$nai struktur modal. Diharapkan 

pe$ne$litian ini dapat me $mbe$rikan pe$nye$diaan informasi yang 

kompre$he$nsif ke$pada mahasiswa me$nge$nai be$rbagai aspe$k struktur 

modal, Se$lain itu, diharapkan proposal ini akan mampu me$ningkatkan 

pe$mahaman mahasiswa te$ntang se$gala manfaat yang dapat me$re$ka 

pe$role$h saat me$re$ka me$mulai pe$rjalanan bisnis me$re$ka. Le$bih dari itu, 

tujuan dari proposal ini adalah me$mbe$rikan pe$mahaman yang me$ndalam 
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me$nge$nai pe$ngaruh profitabilitas dan likuiditas te $rhadap pe$nge$tahuan 

struktur modal pada Pe$rusahaan. 

1.6.2.2 Bagi Penulis 

Pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai salah satu syarat untuk 

me$mpe$role$h ge$lar Sarjana Akuntansi di Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha 

se$rta dapat me$nambah pe$nge$tahuan dan wawasan me$nge$nai me$nge$nai 

pe$ngaruh profitabilitas dan likuiditas te$rhadap struktur modal Pe$rusahaan 

se$ktor transportasi dan logistik yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia 

(BE$I). 

1.6.2.3 Bagi Universitas Pendidikan Ganesha 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan sumbe$r re$fe$re$nsi 

untuk pe$ne$litian se$lanjutnya se$rta dapat me$mbe$rikan informasi tambahan 

me$nge$nai pe$ngaruh pe$ngaruh profitabilitas dan likuiditas te$rhadap 

struktur modal Pe$rusahaan se$ktor transportasi dan logistik yang te$rdaftar 

di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I). 

1.6.2.4 Bagi Masyarakat/pembaca 

Diharapkan de$ngan adanya pe$ne$litian ini mampu me$nambah 

informasi dan wawasan masyarakat luas/pe$mbaca me$nge$nai pe$ngaruh 

profitabilitas dan likuiditas te$rhadap struktur modal Pe$rusahaan se$ktor 

transportasi dan logistik yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I). 

 

 


